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Peran wanita dalam rumah perekonomian rumah tangga dipedesaan merupakan 
hal yang wajar, termasuk di wilayah pesisir. Salah satu peran spesifik wanita di 
wilayah pesisir adalah sebagai wanita pedagang ikan (bakul ikan) yang menjadi 
perantara dari produsen kepada konsumen, seperti yang dilakukan di wilayah 
Eretan Wetan dan Eretan Kulon, Indramayu. Sejalan dengan fungsi tersebut, maka 
kebijakan menaikan harga BBM yang dilakukan pemerintah pada tahun 2002, 
diduga berimplikasi pada pendapatan wanita sebagai bakul ikan. Disamping itu 
adanya kebijakan tersebut juga diduga berpengaruh pada waktu kerja yang 
dialoksikan untuk kegiatan tersebut. 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi penurunan pendapatan wanita bakul 
ikan yang signifikan didaerah studi setelah adanya kenaikan harga BBM. 
Kebijakan tersebut ternyata juga menurunkan pendapatan suami (yang dominan 
adalah nelayan). Sementara itu, dengan karakteristik rumah tangga nelayan dan 
komunitas pesisir yang sangat tergantung pada pendapatan suami dan istri, maka 
pendapatan keluarga juga mengalami penurunan. Namun demikaian, karena 
penurunan pendapatan suami lebih tajam dibandingkan pendapatan istri, maka 
proporsi pendapatan istri meningkat setelah kenaikan haraga BBM. 
 
Hasil analisis juga menunjukkan bahwa alokasi waktu yang digunakan untuk 
kegiatan bakul ikan mengalami peningkatan yang signifikan setelah adanya 
kenaikan harga BBM. Hal ini diduga, dengan menurunnya pendapatan, maka 
konsumsi waktu non-kerja wanita bakul ikan menjadi lebih rendah, sehingga 
meningkatkan penyediaan waktu kerja untuk kegiatan bakul ikan. 
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